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ABSTRAK 

 
Kemasan memegang peranan penting dalam membentuk citra dan daya saing 

UMKM seperti ADA Catering. Penelitian ini bertujuan merancang ulang kemasan 

snack box ADA Catering agar tampil lebih profesional, ramah, dan berkualitas, 

sekaligus mendukung ekspansi ke pasar korporat. Metode mixed-methods 

digunakan dengan pendekatan Design Thinking dan Packaging Design Process, 

didukung oleh wawancara, survei, dan studi literatur. Analisis SWOT menjadi 

dasar dalam merumuskan strategi desain. Hasil pengembangan mindmap 

menghasilkan sembilan kata kunci visual, yaitu balon dialog, monokromatik, 

outline tebal, pita, rounded shape, white space, flat illustration, kartun, dan kue 

manis. Kata kunci tersebut dirumuskan menjadi tiga konsep visual utama: “Modern 

Minimalis”, “Visual Ekspresif”, dan “Kesederhanaan Tegas”, yang kemudian 

dikembangkan melalui eksplorasi thumbnail, sketsa manual, dan digitalisasi 

menjadi sketsa komprehensif. Karya akhir berupa kemasan utama berbentuk kotak 

lipat berukuran 14×16×8 cm yang menampilkan ilustrasi bergaya flat, susunan 

elemen yang rapi, serta tipografi sans-serif tebal yang mudah dibaca. Visualisasi 

makanan digambarkan secara zig-zag dari manis hingga gurih, dilengkapi elemen 

dialog dan pesan singkat untuk memperkuat kesan personal. Desain juga diterapkan 

pada media turunan seperti label dan box kue. Untuk produksi, dipilih material 

karton ivory 300 gsm yang kokoh dan bersih, serta teknik cetak offset printing 

karena dinilai paling sesuai untuk kebutuhan produksi massal ADA Catering, 

dengan hasil warna tajam, konsisten, dan biaya per unit yang efisien. Perancangan 

ini diharapkan mampu memperkuat identitas merek dan meningkatkan daya tarik 

ADA Catering pada segmen pasar yang lebih luas.  

 

 

 

 

 
Kata kunci: kemasan produk, UMKM, desain grafis, Design Thinking, snack box  
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ABSTRACT 

 
Packaging plays a crucial role in shaping the image and competitiveness of micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs) such as ADA Catering. This study aims 

to redesign the ADA Catering snack box packaging to reflect a more professional, 

friendly, and high-quality image while supporting expansion into the corporate 

market. A mixed-methods approach was employed, combining qualitative and 

quantitative data through interviews, surveys, and literature review. The design 

process adopted both the Design Thinking methodology and the Packaging Design 

Process framework, with SWOT analysis serving as the foundation for strategic 

design formulation. The resulting mind map generated nine key visual elements: 

speech bubble, monochromatic, bold outline, ribbon, rounded shape, white space, 

flat illustration, cartoon, and sweet snack. These elements were developed into three 

main visual concepts—“Modern Minimalist,” “Expressive Visual,” and “Bold 

Simplicity”—which were further explored through thumbnails, hand-drawn 

sketches, and refined digital layouts. The final design features a folding box 

measuring 14×16×8 cm, incorporating flat-style illustrations, clean layout 

composition, and bold sans-serif typography for clarity. The food items are 

illustrated in a zig-zag arrangement from sweet to savory, complemented by speech 

bubble elements and short messages to reinforce a personal and inviting impression. 

The design is applied consistently across packaging variations, including cake 

boxes and bowl labels. For production, 300 gsm ivory paperboard was selected for 

its clean surface and sturdiness, while offset printing was chosen for its ability to 

produce vivid, consistent colors with cost efficiency for mass production. This 

packaging design is expected to strengthen ADA Catering’s brand identity and 

enhance its appeal to a broader market segment. 

 

 

 

Keywords: Product packaging, MSMEs, Graphic design, Design Thinking, Snack 

box.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Perancangan kemasan makanan memerlukan pemahaman mendalam terhadap latar 

belakang usaha, potensi pasar, serta permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM seperti ADA Catering. Oleh karena itu, bab ini membahas latar belakang 

perancangan, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup, serta sistematika 

penulisan sebagai dasar awal dalam proses pengembangan kemasan yang strategis 

dan relevan. 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mencakup 

berbagai sektor, salah satunya industri jasa boga atau catering, yang berkontribusi 

signifikan terhadap perekonomian nasional. Dalam konteks regulasi, usaha catering 

di Indonesia umumnya dikategorikan sebagai usaha mikro, sebagaimana 

didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Usaha mikro adalah 

bisnis yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perseorangan dengan aset 

bersih maksimal Rp50.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) 

atau pendapatan tahunan paling banyak Rp300.000.000. Meskipun banyak usaha 

catering tergolong mikro, persebarannya di berbagai daerah menunjukkan peran 

yang cukup signifikan dalam industri makanan dan minuman. 

Usaha catering di Jakarta menempati posisi keempat setelah Jawa Barat 

(27.290 usaha), Jawa Tengah (28.241 usaha), dan Jawa Timur (52.794 usaha) (BPS, 

2023). Meskipun jumlah usaha catering cukup banyak, kontribusinya terhadap total 

pendapatan tahunan sektor makanan dan minuman masih tergolong kecil. Jasa boga 

atau catering hanya menyumbang Rp29,44 triliun atau sekitar 2,95% dari total 

pendapatan tahunan industri makanan dan minuman. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat peluang bagi usaha catering untuk meningkatkan kontribusinya 

dalam industri tersebut.  
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UMKM, termasuk usaha di bidang catering, memiliki peran krusial dalam 

perekonomian nasional. Pada 2019, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65,4 

juta unit, dengan kapasitas menyerap tenaga kerja hingga 123,3 ribu orang. 

Kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) juga signifikan, yaitu 

sekitar 60,5%. Seiring dengan tren pertumbuhan yang terus meningkat setiap 

tahunnya, UMKM berpotensi besar untuk terus dikembangkan demi memperkuat 

perekonomian Indonesia. 

Salah satu aspek yang dapat meningkatkan daya saing usaha catering adalah 

inovasi dalam kemasan produk. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah 

makanan, tetapi juga berperan dalam menarik perhatian konsumen, menjaga 

kualitas makanan, serta membangun identitas merek. Dengan desain kemasan yang 

menarik, ramah lingkungan, dan fungsional, usaha catering dapat meningkatkan 

nilai jual produknya serta memperluas pangsa pasar di tengah persaingan industri 

makanan dan minuman yang semakin ketat. Kemasan tidak hanya harus terlihat 

menarik secara visual, tetapi juga harus memenuhi beberapa syarat tertentu agar 

dapat digunakan. 

ADA Catering, yang dimiliki oleh Ibu Juanah, adalah bisnis kuliner yang 

berlokasi di Pesanggrahan Utara, Jakarta Selatan. Usaha ini berfokus pada layanan 

catering serta berbagai camilan, melayani komunitas setempat untuk acara seperti 

arisan, perayaan Hari Kemerdekaan, dan kegiatan lokal lainnya. Selain itu, ADA 

Catering aktif berpartisipasi dalam bazar guna menjangkau lebih banyak pelanggan. 

Menu yang ditawarkan cukup beragam, mulai dari minuman teh hingga makanan 

ringan seperti sosis bakar, lumpia, cilok, pangsit ayam, dan dimsum. Selain itu, 

tersedia juga hidangan seperti pizza, risol, pie buah, serta berbagai jenis kue, 

termasuk bomboloni, donat, bolu, brownies, roll cake, dan kue ulang tahun. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi ADA Catering adalah bagaimana 

meningkatkan daya saing mereka di tengah persaingan bisnis kuliner yang semakin 

ketat. Berdasarkan observasi digital yang dilakukan melalui pencarian di Google 

Maps, setidaknya terdapat 20 usaha jasa boga yang terdaftar di wilayah Kecamatan 

Pesanggrahan. Jumlah tersebut diperkirakan belum mencakup seluruh pelaku usaha 

karena tidak semua tercatat secara daring. Di tengah kondisi tersebut, diferensiasi 
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menjadi kunci untuk bertahan dan unggul dari kompetitor. Salah satu aspek yang 

berpotensi menjadi pembeda sekaligus penentu persepsi konsumen terhadap 

kualitas layanan adalah kemasan produk. 

Saat ini, kemasan yang digunakan oleh ADA Catering masih bersifat 

generik dan belum mencerminkan citra profesional yang diperlukan untuk 

memasuki pasar korporat. Tampilan serta informasi yang tercantum pada kemasan 

belum sepenuhnya mampu merepresentasikan kualitas produk maupun identitas 

usaha. Kondisi ini menjadi hambatan dalam upaya menjangkau segmen kantor 

swasta dan badan usaha milik negara, yang merupakan pasar potensial dengan 

permintaan dalam jumlah besar dan standar kualitas yang tinggi. Oleh karena itu, 

ADA Catering berencana untuk memperbarui desain kemasan agar tidak hanya 

berfungsi sebagai wadah makanan, tetapi juga menjadi elemen branding yang kuat. 

Kemasan yang dirancang dengan baik diharapkan dapat meningkatkan daya tarik 

visual, memperkuat citra profesional, serta menambah kepercayaan pelanggan 

baru. Inisiatif ini merupakan bagian dari strategi perluasan pasar untuk mendorong 

peningkatan penjualan dan membangun reputasi sebagai penyedia jasa catering 

yang andal. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perubahan desain kemasan, tanpa 

disertai rebranding total, mampu mencerminkan dan memperkuat citra merek yang 

diinginkan oleh pemilik. Wibowo (2019) menyatakan bahwa desain kemasan 

berperan penting dalam membentuk minat beli karena menjadi representasi visual 

dari kualitas produk. Sementara itu, Suryani (2018) menegaskan bahwa desain yang 

sesuai dengan budaya dan preferensi konsumen dapat memperkuat persepsi merek 

di benak masyarakat. Ardiansyah (2017) menemukan bahwa desain kemasan yang 

menarik dapat meningkatkan kepercayaan terhadap merek, yang berdampak 

langsung pada perilaku pembelian. Dukungan serupa datang dari studi Zebua 

(2023) dan Handayani (2020) yang menunjukkan bahwa kemasan yang dirancang 

sesuai dengan karakter merek—seperti modern, profesional, atau premium—dapat 

memperkuat citra merek serta memengaruhi keputusan pembelian. Secara 

keseluruhan, desain kemasan bukan sekadar elemen visual, tetapi menjadi alat 
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komunikasi strategis yang efektif dalam menyampaikan nilai dan citra merek 

kepada konsumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tahapan perancangan kemasan snack box untuk ADA Catering agar 

representatif dan tepat sasaran? 

 

1.3 Ruang Lingkup dan Pembahasan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, terdapat batasan ruang lingkup: 

1. Proses perancangan desain kemasan produk UMKM ADA Catering. 

2. Penerapan teori, prinsip, dan elemen-elemen desain grafis dalam proses 

perancangan desain kemasan produk UMKM ADA Catering. 

3. Proses pengaplikasian desain ke media turunan. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

1. Menjelaskan proses perancangan kemasan ADA Catering mulai dari konsep 

hingga hasil akhir. 

2. Menjelaskan teori-teori yang mendukung dalam pengambilan keputusan 

selama proses perancangan. 

3. Menjelaskan penerapan desain kemasan ADA Catering pada media pendukung 

lainnya. 

1.4.2 Manfaat 

1.4.2.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi mahasiswa 

yang mendalami perancangan desain kemasan, khususnya dalam memahami proses 

pengembangan dari konsep hingga implementasi. Dengan adanya penelitian ini, 
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mahasiswa dapat memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai strategi desain 

kemasan yang efektif, serta bagaimana penerapan teori desain dalam kasus nyata. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu mahasiswa dalam menyusun metode 

penelitian yang relevan untuk studi serupa, sehingga mempermudah proses 

penelitian mereka di masa mendatang. 

1.4.2.2 Manfaat Praktis 

Perancangan desain kemasan ini diharapkan dapat membantu ADA 

Catering dalam mengatasi permasalahan terkait kemasan produknya. Kemasan 

yang dirancang bertujuan untuk mendukung kebutuhan produk serta memperkuat 

identitas dan branding ADA Catering di pasaran. Dengan kemasan yang sesuai, 

diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk, memperjelas informasi yang 

disampaikan kepada konsumen, serta memberikan nilai tambah dalam strategi 

pemasaran. Selain itu, hasil perancangan ini juga dapat menjadi acuan bagi bisnis 

serupa dalam mengembangkan kemasan yang lebih efektif dan sesuai dengan 

karakter brand mereka. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami penelitian ini secara lebih rinci, penjelasan dalam penelitian ini 

disusun menjadi beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang pemilihan tugas akhir yang 

dibahas yang berjudul Perancangan Kemasan Makanan untuk ADA 

Catering, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat , dan 

sistematika penulisan.  

BAB II  LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini mencakup teori-teori yang mendasari penelitian ini, mulai 

dari pemilihan material, jenis struktur, elemen desain, dan juga 

proses desain. 

BAB III  METODE PERANCANGAN 

Bab ini membahas metode penelitian, analisis data dalam matriks 

SWOT, dan arahan kreatif yang mencakup tujuan desain, target 

audiens, serta elemen visual sebagai acuan perancangan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini mencakup konsep visual dengan mind map dan mood board 

sebagai acuan desain, proses desain dari sketsa manual hingga 

alternatif komprehensif, serta penerapan desain pada media 

pendukung. Selain itu, dibahas juga pertimbangan produksi terkait 

material, teknik cetak, dan kesiapan Final Artwork untuk aplikasi 

skala massal. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan yang merangkum hasil analisis dan 

pembahasan secara singkat dan sistematis, serta saran yang 

memberikan solusi atas permasalahan penelitian atau arah 

pengembangan lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan dari keseluruhan proses perancangan desain 

kemasan snack box ADA Catering yang telah dilakukan, mulai dari identifikasi 

permasalahan hingga implementasi desain akhir. Selain itu, bab ini juga memuat 

saran yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan desain selanjutnya, baik 

bagi ADA Catering maupun bagi perancang lainnya yang menghadapi tantangan 

serupa dalam merancang kemasan produk UMKM yang efektif dan representatif. 

5.1 Simpulan 

1. Perancangan kemasan ADA Catering dilakukan melalui serangkaian tahapan 

strategis. Proses dimulai dari proses pembuatan mind map yang menghasilkan 

kata kunci seperti balon dialog, monokromatik, outline tebal, pita. rounded 

shape, white space, flat illustration, kartun. dan kue manis. Kata-kata kunci 

tersebut dikembangkan sehingga menghasilkan moodboard dengan konsep tata 

letak yang menggunakan banyak ruang kosong, gaya font sans-serif, visual flat 

illustration dan outline tebal, dan penggunaan warna hangat. Kombinasi dari 

kata-kata yang terdapat pada mind map disusun untuk menjadi konsep visual, 

yaitu “Modern Minimalis”, “Visual Ekspresif”, dan “Kesederhanaan Tegas”. 

Pembuatan thumbnail dilakukan untuk mendapatkan gambaran kasar 

mengenai visual kemasan nantinya. Jumlah thumbnail untuk konsep “Modern 

Minimalis” sebanyak tiga ilustrasi, “Visual Ekspresif” sebanyak enam ilustrasi, 

dan “Kesederhanaan Tegas” sebanyak lima ilustrasi. Dari empat belas ilustrasi 

thumbnail, lima ilustrasi dipilih untuk dikembangkan menjadi sketsa halus. 

Dari konsep “Modern Minimalis” terdapat dua sketsa, “Visual Ekspresif” 

terdapat dua sketsa, dan “Kesederhanaan Tegas”terdapat satu sketsa. Setelah 

itu, sketsa halus yang dirasa memiliki potensi dipilih untuk dijadikan sketsa 

komprehensif. Setelah jadi, satu sketsa yang paling menarik dan sesuai dengan 

konsep dipilih untuk menjalani tahap testing. Setelah melakukan testing, 



94 

 
 

terdapat temuan seperti logo halal terlalu besar, ilustrasi kurang variatif, teks 

repetitif dan terlalu panjang, dan bagian kait terlalu panjang. Untuk 

memperbaiki kekurangan tersebut, dilakukan perubahan yaitu meliputi 

penambahan variasi ilustrasi, mempersingkat teks, penyesuaian ukuran pada 

struktur, penambahan informasi. Sebelum melalui tahap pencetakan, desain 

perlu melewati beberapa tahap seperti pengecekan warna, penambahan 

bleed,mengubah teks menjadi outline, untuk menjadi final artwork yang siap 

cetak. 

2. Proses perancangan kemasan ADA Catering didasari oleh penerapan elemen 

dan prinsip desain grafis, seperti titik, garis, warna, bentuk, serta prinsip 

keseimbangan, kontras, proporsi, kesatuan, dan harmoni. Elemen-elemen ini 

disusun untuk menciptakan tampilan visual yang komunikatif dan selaras 

dengan citra brand yang cepat tanggap dan ramah. Pemilihan warna 

memperhatikan klasifikasi suhu warna serta dampak psikologisnya terhadap 

persepsi konsumen. Selain itu, pendekatan Design Thinking dan Packaging 

Design Process digunakan untuk memastikan bahwa solusi visual yang 

dihasilkan tidak hanya menarik secara estetis, tetapi juga relevan secara 

fungsional dan strategis. Pendekatan ini membantu proses berjalan sistematis, 

dari pemahaman kebutuhan pengguna hingga penyempurnaan desain akhir. 

Elemen visual yang digunakan pada desain tersebut menggunakan flat 

illustration tanpa outline dan kombinasi outline halus dengan warna blok 

lembut. palet warna yang digunakan didominasi warna jingga dan kuning yang 

mencerminkan semangat, keceriaan, dan kehangatan. Font yang digunakan 

yaitu Manrope Extra Bold. Font ini dipilih karena memiliki tampilan yang 

modern, bersih, dan tegas. Pada desain ini, prinsip yang diterapkan meliputi 

kontras yang tampak pada ilustrasi makanan dan balon dialog, repetisi motif 

lattice sebagai bentuk irama visual, serta keseimbangan informal yang tercipta 

dari penempatan ilustrasi dan elemen grafis secara asimetris namun harmonis. 

3. Desain kemasan ADA Catering tidak hanya diterapkan pada produk utama 

berupa snack box, tetapi juga diadaptasikan ke berbagai media pendukung 

lainnya, seperti kemasan roll cake dan label paper bowl. Penerapan identitas 
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visual yang konsisten di berbagai media ini bertujuan untuk memperkuat citra 

merek, meningkatkan daya tarik konsumen, serta menciptakan komunikasi 

visual yang efektif dalam memperluas jangkauan pasar ADA Catering. 

 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari perancangan desain kemasan snack box untuk 

ADA Catering, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik dalam konteks praktis maupun akademik. Saran ini disusun untuk 

mendorong pengembangan usaha sejenis serta memperluas cakupan penelitian di 

bidang desain kemasan dan branding UMKM. 

5.2.1 Saran Praktis 

Sebaiknya bagi pelaku UMKM, khususnya di bidang jasa boga, 

perancangan desain kemasan seperti dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan 

dalam meningkatkan daya saing produk. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 

wadah, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang merepresentasikan citra 

dan kualitas usaha. 

Oleh karena itu, pelaku usaha perlu memperhatikan aspek visual, 

fungsionalitas, serta kejelasan informasi pada kemasan produk. Kemasan yang 

kuat, menarik, dan mudah digunakan dapat meningkatkan kepercayaan serta 

loyalitas pelanggan. Selain itu, konsistensi dalam elemen visual—seperti warna, 

tipografi, dan logo—perlu dijaga agar identitas merek lebih mudah dikenali, 

memberikan kesan profesional, serta mendorong pembelian ulang. 

 5.2.2 Saran Akademis 

Sebaiknya penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengkaji 

dampak visual kemasan terhadap persepsi atau keputusan pembelian konsumen. 

Selain itu, pendekatan serupa dapat diterapkan pada jenis produk lain atau sektor 

UMKM yang berbeda untuk melihat perbandingan hasilnya. 
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Studi tentang efektivitas penggunaan material ramah lingkungan, 

penerimaan pasar terhadap strategi visual branding, atau integrasi desain kemasan 

dalam strategi pemasaran digital juga dapat menjadi arah penelitian yang relevan 

dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu di bidang desain komunikasi visual dan 

kewirausahaan.
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LAMPIRAN 

I. Lembar Bimbingan Dosen Materi 

 
BIMBIN

GAN 

KE- 

TANGGAL 

BIMBINGAN 

KOMENTAR 

PEMBIMBING 

RENCANA 

PROGRESS/REVISI* 

1 
22 Februari 

2025 

Cari tahu mengenai alasan 

peracangan kemasan. 

Memulai menulis latar 

belakang selagi 

memperbaiki kesalahan 

yang diberi tahu pada 

proses pembuatan outline 

2 6 Maret 2025 - Menyelesaikan Bab 1 

3 13 Maret 2025 Lanjut ke Bab 2 Mulai menyusun Bab 2 

4 28 Maret 2025 

Perbaikan pada beberapa 

bagian seperti: 

Psikologi warna dan 

psikologi warna pada 

kemasan dijadikan satu 

bagian 

Pembagian sub-bab pada 

bab 2 

 

Menambahkan beberapa 

bagian seperti: 

Jenis percetakan 

Proses desain 

Elemen desain 

Menyelesaikan Bab 2 dan 

memulai Bab 3 



 

 
 

5 10 April 2025 

1. Jangan sampai 

responden salah persepsi 

antara katering yang 

prasmanan, dengan 

snack/lunch box yang 

menggunakan kemasan 

2. Pertanyaan seberapa 

besar pengaruh kemasan 

dalam memilih vendor 

katering, agak beresiko. 

Jika responden menjawab 

tidak ada pengaruhnya, 

maka proyek desain 

kemasan ini ngga perlu 

dibuat, karena ngga 

berpengaruh ke konsumen 

3. Pertanyaan kemasan 

ADA katering yang bisa 

memberi kesan profesional 

juga tidak perlu di 

tanyakan ke konsumen, 

karena mereka bukan pakar 

desain kemasan. itu nanti 

bisa diselesaikan dengan 

keilmuan sesuai teori bab 2 

(elemen dan prinsip desain) 

 

Lebih perlu menanyakan 

hal yang umum tapi 

mendukung insight tentang 

Memperbaiki kuesioner 

untuk disebarkan 



 

 
 

kemasan box catering, 

seperti: 

1. Saat memesan snack 

boks, adakah kesulitan atau 

keluhan anda terkait 

kemasannya? Jika ada 

sebutkan keluhan tersebut 

2. Dari snack box kemasan 

yang pernah anda pesan, 

hal apa yang membuat anda 

nyaman dalam 

menggunakan 

kemasannya? 

pertanyaan seperti ini nanti 

akan bisa diambil 

jawabannya untuk 

menyelesaikan masalah 

konsumen terkait desain 

kemasan snack boks dari 

katering 

6 23 April 2025 
Mencari sumber buku 

untuk dijadikan referensi 

Melanjutkan proses 

penulisan dengan referensi 

yang ada di lokasi 

7 20 Mei 2025 Pembuatan moodboard 
Melanjutkan proses 

penyusunan mooboard 

8 27 Mei 2025 
Pembuatan thumbnail dan 

melakukan pencarian 

Melakukan observasi di 

supermarket berskala besar 

yang menyediakan banyak 



 

 
 

inspirasi melalui observasi 

lapangan. 

produk impor, khususnya 

dari Korea, guna 

mendapatkan inspirasi 

desain yang beragam dan 

unik. 

9 28 Juni 2025 

Menambahkan hasil rekap 

dari mindmap 

Menambahkan bagian 

konsep visual 

Memperjelas visual sketsa 

halus berserta isinya 

Memperjelas isi dari 

penjelasan sketsa 

komprehensif 

- 

10 29 Juni 2025 

Membagi sub-bab 

Pertimbangan Produksi 

menjadi tiga bagian: 

pembuatan final artwork, 

pertimbangan material, dan 

pertimbangan teknik cetak. 

Memberi tau isi simpulan. 

Menambahkan hasil rekap 

dari mindmap ke dalam 

laporan. 

Menambahkan penjelasan 

mengenai konsep visual 

secara lebih terstruktur. 

Memperjelas visual sketsa 

halus beserta isi atau 

keterangannya. 

Memperjelas penjabaran 

pada bagian sketsa 

komprehensif. 

Membagi sub-bab 

Pertimbangan Produksi 

menjadi tiga bagian 



 

 
 

Menambahkan isi pada 

bagian simpulan. 

11 1 Juli 2025 

Memperbaiki penjelasan 

dari sub-bab Media 

Pendukung menjadi: 

fungsi, pengaplikasian dari 

media utama, dan teknis 

pembuatannnya. 

Melakukan perbaikan 

 
  



 

 
 

II. Lembar Bimbingan Dosen Teknis 

 
BIMBIN

GAN 

KE- 

TANGGAL 

BIMBINGAN 

KOMENTAR 

PEMBIMBING 

RENCANA 

PROGRESS/REVISI* 

1 14 Maret 2025 

Perbaikan penulisan 

Cari tahu pertumbuhan, 

persaingan di sekitar lokasi 

Mencari tahu 

pertumbuhan, persaingan 

di sekitar lokasi 

2 26 Maret 2025 

Melanjutkan mencari 

referensi min 15 dari artikel 

jurnal (min 10 th terakhir), 

dan buku (boleh a bit older 

than 10 years) 

Melanjutkan penulisan 

Bab 2 

3 10 April 2025 - 
Melanjutkan penulisan 

Bab 2 

4 11 April 2025 

Memperbaiki penulisan 

UMKM, penulisan tahun 

pada sumber, dan 

penulisan hasil survei. 

Melakukan revisi pada 

beberapa bagian terakhir 

5 30 Mei 2025 
Mengubah abstrak menjadi 

satu paragraf 
Memperbaiki penulisan. 

6 30 Juni 2025 

Memperbaiki penulisan 

saran. Saran tidak 

ditujukan kepada klien, 

tapi diganti menjadi ke 

produsen secara umum. 

Memperbaiki margin 

penulisan agar tidak terlalu 

mundur. 

Memperbaiki penulisan 

berdasarkan saran yang 

diberikan. 



 

 
 

7 1 Juli 2025 Penulisan Daftar Referensi 
Mengurutkan sumber 

berdasarkan abjad. 
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III. Hasil Cek Plagiarisme 

  



 

 
 

IV. Transkrip Wawancara 

Tanggal: 12 Februari – 24 Februari 2025 

Pewawancara: Muhammad Kanda Mufid Andria 

Narasumber: Pemilik Usaha ADA Catering Juanah 

 

12 Februari 2025 

Pewawancara: 

Dengan hormat, 

Perkenalkan, nama saya Muhammad Kanda Mufid Andria, mahasiswa dari 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ). Saya mendapatkan kontak ADA Catering Juanah 

dari kegiatan DG Berkemas, yang merupakan kerja sama antara PNJ dan 

Komunitas Sahabat UMKM. 

Melalui pesan ini, saya ingin menyampaikan bahwa saya sedang melaksanakan 

Tugas Akhir. Saya memiliki ketertarikan terhadap produk dari ADA Catering 

Juanah berdasarkan foto yang disediakan oleh pihak kampus. Berikut tautan foto 

tersebut untuk referensi: 

{Pewawancara mengirimkan link foto} 

Sehubungan dengan itu, saya ingin mengetahui lebih lanjut mengenai produk dari 

ADA Catering Juanah untuk mendukung penelitian saya. 

Jika berkenan, mohon kesediaannya untuk meluangkan waktu berdiskusi. Saya 

akan sangat menghargai kesempatan tersebut. 

Terima kasih atas perhatian dan kerja samanya. Saya menantikan kabar dari Anda. 

Hormat saya, 

Muhammad Kanda Mufid Andria 

 

 

Narasumber: 

Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 

Nanti sore atau bsk ya mas, skrg lagi di balaikota DKI 

 



 

 
 

Pewawancara: 

Baik Ibu. Untuk diskusinya bisa lewat WA saja atau ketemu secara langsung ya 

Bu? 

 

Narasumber: 

Boleh lewat WA aja mas 

 

13 Februari 2025 

Pewawancara: 

Selamat siang, Ibu. Saya ingin mengkonfirmasi, untuk diskusinya kira-kira 

luangnya jam berapa ya? 

Untuk topiknya sendiri, saya ingin lebih tau mengenai sejarah berdirinya usaha, 

produk andalan, sampai masalah yang pernah dihadapi terkait dengan kemasan. 

 

Narasumber: 

Jam 4 -5 sore ya mas. 

Santai itu waktunya. 

 

Pewawancara: 

Selamat sore, kira-kira apakah sudah luang sekarang? 

 

Narasumber: 

Iya 

Boleh mas sekarang 

Apa yang mau di tanyakan 

 

Pewawancara: 

Untuk yang pertama, apakah bisa cerita sedikit, bagaimana awalnya ADA Catering 

Juanah berdiri? 

 

  



 

 
 

Narasumber: 

Awalnya karena pandemi covid 19, masa lock down tidak ada pemasukan, bingung 

mau ngapain, akhirnya nekat beli perlengkapan baking, seperti mixer,oven, loyang, 

showcase dan freezer 

Awal jualan hanya terima pesanan kue bolu dan kue ulang tahun. 

Akhirnya Agustus th 2022 mulai urus ijin NIB, halal dan hak merek, mulai serius 

dikuliner 

Mulai berani titip jual donat diwarung, mulai terima pesenan Snack box, nasi box, 

tumpeng dan kue kue lainnya 

Mulai ikut bazar bazar, pertengahan tahun 2024 mulai berani sewa kios dan sampai 

sekarang banyak menu yang dijual pada akhirnya 

Dan sekarang mulai terima catering prasmanan untuk hajatan, arisan atau acara 

ulang tahun, nah untuk yang ini menunya bakso -cilok atau pangsit kuah 

 

Pewawancara: 

Karena bahas prasmanan, kira-kira siapa saja pelanggan yang paling sering 

menggunakan jasanya? Bisa secara keseluruhan atau berdasarkan menunya. 

 

Narasumber: 

Masih teman teman aja sih 

Ulang tahun anak  

Arisan RT  

Acara disekolah,misal hari guru, menu nya bakso dan es teh 

Rata rata mau nya bakso  

Kalo ada tambahan paling kue bolu bbrpa loyang 

Acara 17 Agustusan RT juga pernah, 50-120 porsi biasanya 

 

Pewawancara: 

Kira-kira, untuk usahanya sendiri punya hal yang ingin ditekankan ke pelanggan 

atau tidak ya? 

Misal beberapa usaha ingin memberikan kesan lucu, ada juga yang keramahan. 



 

 
 

Karena nanti akan sangat berkaitan ke desain kemasannya. 

 

Narasumber: 

Ramah dan cepat respon, biasanya kalo ada pesan masuk langsung dijawab 

 

Pewawancara: 

Lalu, masih berkaitan dengan makanan, apakah selama ini ada masukan mengenai 

kemasannya dari konsumen? 

Terutama pada desain stiker label yang digunakan sekarang. 

 

Narasumber: 

Untuk kemasan dan stiker aman, tidak ada masukan apapun dari konsumen 

 

Pewawancara: 

Berarti untuk alasan desain kemasannya itu agar produknya lebih mudah dikenali 

dan menarik dari segi kemasan ya? 

 

Narasumber: 

Nah saya mau nya ada logo di box kue atau di bowl untuk kuah nya 

Selama ini pake dus polos tempel stiker 

 

Pewawancara: 

Berarti nanti hasil akhirnya logo, ditambah kemasan untuk tiap produknya. Apakah 

benar? 

 

Narasumber: 

{Narasumber mengirimkan foto produk bakso melalui Whatsapp} 

Ini juga msh polos dan tempel stiker doang 

{Narasumber mengirimkan logo usahanya melalui Whatsapp} 

Logo sdh ada, ini sdh resmi terdaftar di HI 

  



 

 
 

Pewawancara: 

Mungkin bisa dikirim versi dokumennya, karena kalau foto takutnya pecah 

kedepannya. 

 

Narasumber: 

Sebentar kucarikan ya 

{Narasumber mengirimkan file Adobe Illustrator dari kemasan label yang 

digunakan melalui Whatsapp} 

Ini untuk stiker yg dus besar 

{Narasumber mengirimkan foto label yang mengikat kotak kue melalui Whatsapp} 

 

Pewawancara: 

Baik, untuk sekarang kira-kira segitu saja pertanyaan dari saya. Mungkin nanti 

kalau ada pertanyaan lagi, saya akan langsung komunikasikan. 

Terima kasih telah meluangkan waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

 

Narasumber: 

Siap 

 

20 Februari 2025 

Pewawancara: 

Selamat sore, Ibu. Maaf mengganggu, saya mau menanyakan sesuatu. 

Untuk hasil akhirnya nanti, itu untuk kemasan apa saja ya Bu? 

Mungkin bisa disebutkan spesifik maksud "box kue"nya. Karena mengingat 

jenisnya yang cukup banyak, dari yang bentuk lingkaran sampai yang persegi 

panjang. 

 

Narasumber: 

Box kue segi panjang ukuran P 22x L 10x T 8 dan kotak Snack box ukuran 14x16 

Pewawancara: 

Kalau tinggi snack boxnya berapa ya Bu? 



 

 
 

 

Narasumber: 

Ini, tinggi umumnya 8-10 cm 

 

Pewawancara: 

Baik, Ibu. Terima kasih atas informasinya. 

 

Narasumber: 

Sama sama 

 

24 Februari 2025 

Pewawancara: 

Selamat sore Ibu, saya ingin menanyakan kembali beberapa hal untuk konsep 

kemasannya. Apakah sedang luang? Atau mungkin bisa diganti ke lain waktu? 

 

Narasumber: 

Sore juga 

Bisa 

 

Pewawancara: 

Baik Ibu, terima kasih untuk pengertiannya. 

 

Narasumber: 

Sama sama 

 

 

Pewawancara: 

Untuk pertama, kenapa ingin beralih dari label ke kemasan khusus? Apa 

harapannya dari perubahan ini? (Misalnya: ingin bersaing lebih ketat dengan 

kompetitor, ingin memperluas pasar, agar lebih menarik, terlihat lebih profesional, 

atau meningkatkan nilai jual) 



 

 
 

 

Narasumber: 

Supaya terlihat lebih menarik dan profesional,kalo kemasan bagus peluang untuk 

bersaing dengan brand brand lainnya lebih besar 

Untuk ditawarkan ke kantor kantor swasta maupun BUMN lebih pede 

 

Pewawancara: 

Selanjutnya, ketika pelanggan menerima kemasan ini, kesan seperti apa yang ingin 

disampaikan? (Misalnya: ramah, nyaman, atau terlihat eksklusif.) 

 

Narasumber: 

Eksklusif 

Terlihat mewah dan menarik 

 

Pewawancara: 

Apa yang biasanya membuat pelanggan kembali membeli? (Misalnya: rasa, harga, 

pelayanan, atau faktor lain.) 

 

Narasumber: 

Rasa, orang biasa beli disini akan balik lagi dan menandai rasanya, banyak produk 

yang sama tapi rasa beda 

 

Pewawancara: 

Kira-kira apakah ada komentar atau feedback yang sering muncul? 

 

Narasumber: 

Mereka bilang beda rasanya 

 

Pewawancara: 

Menurut Anda, apa yang membuat pelanggan merasa rasanya berbeda dari tempat 

lain? 



 

 
 

 

Narasumber: 

Lebih enak katanya 

 

Pewawancara: 

Baik Ibu, terima kasih atas waktunya. Maaf jika mengganggu waktunya. 

 

Narasumber: 

Iya 

 

20 Juni 2025 

Pewawancara: 

Selamat sore, Ibu. Mohon maaf mengganggu, saya ingin menanyakan sesuatu. 

Apabila nantinya kemasan sudah siap, kira-kira akan dicetak dalam jumlah berapa, 

ya? 

Informasi ini saya perlukan untuk menentukan metode cetak yang akan saya 

cantumkan dalam laporan. 

 

Narasumber: 

Selamat sore juga .. 

Berapa minimal nya ? 

  

Pewawancara: 

Tiap percetakan punya minimalnya Bu. Kira-kira Ibu niatnya berapa ya? 

  

Narasumber: 

Oh iya kalo untuk Snack box bisa di ganti ukuran 10x 10 kah ? 

Yg 10x10 itu pakai terus, biasanya kalo pesen d shopee 1000 pcs sih  

  

  



 

 
 

Pewawancara: 

Bisa Ibu, karena kebetulan masih di tahap revisi. 

Untuk tingginya saya menggunakan 8 cm. Apakah sesuai Bu?  

  

Narasumber: 

Boleh 

   

Pewawancara: 

Lalu untuk bowl ini yang berapa ml ya Bu? Agar saya bisa menyesuaikan 

ukurannya. 

  

Narasumber: 

Ukuran 650ml aja cukup 

  

Pewawancara: 

{Pewawancara mengirimkan foto desain kemasan melalui Whatsapp} Untuk 

snackbox nanti rencananya akan seperti ini Bu. 

Kalau ada pertanyaan atau hal yang ingin disesuaikan bisa didiskusikan. 

  

Narasumber: 

Sdh bagus itu 

Bisa ditambah gambar dimsum gak ya ? 

Mungkin disamping nya, bagus gak ya kira kira 

  

Pewawancara: 

Untuk dimsum, bakso, dan pangsit saya niatnya akan ditaruh di kemasan label 

mangkok Bu. 

Jadi Snack box hanya pakai ilustrasi dari cemilan yang akan muncul sebagai isinya. 

Untuk kemasan yang panjang, saya akan pakai roll cake dan brownies. 

   

  



 

 
 

Narasumber: 

Wah iya ya 

Ya wis diatur aja 

  

Pewawancara: 

Untuk sekarang sih sudah cukup jelas. 

Terima kasih sudah mau menjawab pertanyaan saya. 

  

Narasumber: Sama-sama  



 

 
 

V. Hasil Kuesioner 

 

 
4.1 Jenis Kelamin 

Dari 35 responden yang mengikuti survei ini, mayoritas adalah perempuan 

sebanyak 22 orang, sedangkan responden laki-laki berjumlah 13 orang. 

 
4.2 Usia 

Distribusi usia responden menunjukkan bahwa sebagian besar berusia di atas 40 

tahun, yaitu sebanyak 16 orang. Responden usia 31–40 tahun berjumlah 11 orang, 

usia 21–30 tahun ada 7 orang, dan hanya satu orang yang berusia di bawah 20 tahun. 



 

 
 

 
4.3 Pekerjaan 

Sebagian besar responden bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 14 orang. 

Pekerjaan lainnya termasuk ibu rumah tangga (8 orang), guru (6 orang), pelajar atau 

mahasiswa (2 orang), serta masing-masing satu orang sebagai PNS, wiraswasta, 

guru TK, konsultan, dan yang menyebut dirinya sebagai guru sekaligus mahasiswi. 

 

 
4.4 Domisili 

Responden berasal dari berbagai wilayah di Jabodetabek, dengan jumlah terbanyak 

dari Jakarta Selatan sebanyak 17 orang. Wilayah lainnya meliputi Jakarta Barat (5 

orang), Depok (4 orang), Jakarta Timur dan Tangerang Selatan (masing-masing 3 

orang), serta Bogor (2 orang) dan Bekasi (1 orang). 

 



 

 
 

 
4.5 Pernah Menerima atau Memesan Snack Box 

Dalam enam bulan terakhir, 29 responden menyatakan pernah menerima atau 

memesan snack box dari jasa boga, sementara 6 orang lainnya belum pernah. 

 

 
4.6 Jenis Acara yang Menggunakan Snack Box 

Snack box biasanya diterima atau dipesan untuk keperluan acara seperti kegiatan 

kantor dan pengajian, masing-masing disebut oleh 11 orang. Selain itu, snack box 

juga ditemui pada acara RT/warga dan arisan (masing-masing 4 orang), serta untuk 

sedekah, pernikahan, acara keluarga, hari besar, dan ada pula yang menyebut snack 

box-nya dipesankan orang lain. 

 

4.7 Keluhan terhadap Kemasan Snack Box 

Responden menyampaikan berbagai keluhan terhadap kemasan snack box. Keluhan 

yang sering muncul antara lain kemasan yang mudah penyok saat diikat, material 

kemasan yang terlalu tipis atau gampang sobek, serta kemasan yang sulit ditutup 



 

 
 

kembali. Beberapa juga menilai kemasannya terlalu biasa atau kurang menarik 

secara visual. Ada juga yang merasa kesulitan saat isi makanan berupa ayam 

bertulang karena hanya disediakan sendok plastik. Keluhan lain termasuk informasi 

kemasan yang tidak lengkap dan kemasan tidak cukup kuat menahan makanan 

berat. 

 
4.8 Hal yang Membuat Snack Box Nyaman Digunakan 

Kenyamanan dalam menggunakan snack box dinilai dari berbagai aspek. 

Responden menyukai kemasan yang simpel, rapi, bersih, dan tertutup rapat. 

Kepraktisan, kekuatan kemasan, serta tampilan yang menarik juga menjadi nilai 

tambah. Aspek lain yang dihargai adalah desain yang lucu atau estetik, keamanan 

dari serangga, serta kemasan yang tidak bocor dan mudah dibuka-tutup. Beberapa 

menyebut kesan higienis dan profesional sebagai faktor kenyamanan utama. 

 

4.9 Kebiasaan Menyimpan Kemasan 

Sebanyak 15 responden mengaku menyimpan kembali kemasan snack box yang 

menurut mereka bagus. Sementara itu, 13 orang tidak menyimpannya, dan 7 orang 

menyatakan mungkin menyimpannya tergantung pada kondisi kemasan tersebut. 

4.10 Pentingnya Informasi pada Kemasan 

Mayoritas responden, yaitu 31 orang, menganggap pencantuman informasi seperti 

logo, label halal, dan kontak usaha di kemasan sebagai hal yang sangat penting. 

Tiga responden menganggapnya cukup penting, sementara satu orang menilai tidak 

terlalu penting. 

 

4.11 Elemen yang Paling Menarik dari Kemasan 

 Elemen yang paling menarik perhatian responden pada kemasan snack box 

adalah desain bentuk kemasan, yang disebut oleh 22 orang. Selain itu, 10 orang 

menyebut informasi produk, dua orang menyebut warna kemasan, dan satu orang 

menyebut sertifikat halal. 

 

4.12 Pengenalan terhadap Brand ADA Catering 



 

 
 

Sebagian besar responden belum mengenal brand ADA Catering. Sebanyak 29 

orang menyatakan belum pernah tahu brand ini, sementara 6 orang pernah 

mendengar namun belum pernah mencoba. 

 

4.13 Kesan Pertama terhadap Nama "ADA Catering" 

Kesan pertama terhadap nama "ADA Catering" cukup beragam. Beberapa 

responden menyebut nama ini unik, simpel, atau menarik. Ada pula yang menilai 

nama tersebut terdengar profesional, mudah diingat, atau mencerminkan 

kelengkapan produk. Namun, sebagian lainnya merasa nama tersebut biasa saja, 

terlalu sederhana, atau kurang mencolok. 

 
4.14 Harapan terhadap Tampilan Kemasan 

Untuk meningkatkan daya tarik dan kesan profesional pada kemasan, para 

responden menyarankan penggunaan desain yang lebih menarik, pemilihan warna 

yang cerah atau sesuai tren, serta penempatan logo yang lebih jelas. Selain itu, 

mereka mengusulkan penggunaan bahan kemasan yang lebih kokoh, tahan terhadap 

air dan minyak, serta mencantumkan informasi penting seperti logo halal dan izin 

edar dari BPOM. Beberapa responden juga menekankan pentingnya penerapan 

desain minimalis, konsistensi branding, kemasan yang praktis, serta 

memperhatikan aspek ramah lingkungan. 

 
 
  



 

 
 

VI. Bukti Wawancara Testing 

Berikut adalah foto bukti wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 Juni 2025 di 
ruang Marketing, lantai 1A, PT Gramedia – Group of Manufacture. 
 

 

 
 
  



 

 
 

VII. Curriculum Vitae (CV) 
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